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Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat
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Abstract: Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan kekayaan sumber daya alam yang melimpah,
pada saat ini Indonesia sedang menghadapi tantangan dalam memanfaatkan potensi penduduk usia produktif. Salah satu
daerah yang menghadapi tantangan serupa di Indonesia adalah Provinsi Jawa Timur, yang merupakan wilayah strategis
dengan populasi besar dan kontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
(TPAK) menjadi indikator penting dalam menilai keterlibatan angkatan kerja dalam kegiatan ekonomi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi TPAK di Jawa Timur pada tahun 2023, dengan
menggunakan metode analisis komponen utama dan analisis faktor. Diperoleh kesimpulan bahwa terdapat dua kelompok
utama yang memengaruhi TPAK di Jawa Timur tahun 2023, kelompok pertama, adalah kesejahteraan kesehatan sosial
masyarakat yang terdiri dari akses terhadap sanitasi layak, garis kemiskinan, gini rasio, harapan lama sekolah, rata-rata
lama sekolah, serta angka harapan hidup serta Kondisi Sosial Ekonomi yang terdiri dari akses air bersih dan persentase
penduduk miskin. Variabel rata-rata lama sekolah dan akses air bersih memberikan kontribusi signifikan dalam
menjelaskan variasi faktor-faktor tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi kebijakan
peningkatan TPAK di Jawa Timur guna mendorong pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.
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Abstract: Indonesia is the largest archipelago in the world with abundant natural
resources and is currently facing challenges in utilizing the potential of the productive
age population. One of the regions facing similar challenges in Indonesia is East Java
Province, which is a strategic region with a large population and significant contribution
to the national economy. The Labor Force Participation Rate is an important indicator in
assessing the involvement of the | Labor Force Participation Rate in economic activities.
This study aims to identify factors that influence the Labor Force Participation Rate in
East Java in 2023, using principal component analysis and factor analysis methods. It is
concluded that there are two main groups that influence the Labor Force Participation
Rate in East Java in 2023. The first group is the social health welfare of the community
consisting of access to proper sanitation, poverty line, gini ratio, expected years of
schooling, average years of schooling, and life expectancy and Socio-Economic Conditions
consisting of access to clean water and the percentage of poor people. The variables of
average years of schooling and access to clean water make a significant contribution in
explaining the variation of these factors. The results of this study are expected to provide
insights forpolicies to increase the Labor Force Participation Rate in East Java to
encourage economic growth and community. welfare.

Keywords: Community Social Health Wellbeing, Factor Analysis, Labor Force
Participation Rate, Principal Component Analysis, Socioeconomic Conditions
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Pendahuluan

Republik Indonesia adalah negara di Asia Tenggara yang terletak di garis
khatulistiwa dan karena letaknya yang berada di antara dua benua, dan dua samudra,
Indonesia disebut juga sebagai Nusantara (Kepulauan Antara). Terdiri dari 17.508 pulau,
Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia, dengan kondisi geografis yang
mendukung dan sumber daya alam yang melimpah (Indonesia, 2013), melimpahnya
sumber daya alam yang dimiliki Indonesia ini dapat bermanfaat secara maksimal jika
diimbangi dengan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan yang relevan,
khususnya sumber daya manusia pada usia produktif (Tam, 2021). Meskipun Indonesia
memiliki jumlah penduduk usia produktif yang besar, hal ini tidak menjamin partisipasi
aktif mereka dalam perekonomian, Salah satu daerah yang menghadapi tantangan serupa
di Indonesia adalah Provinsi Jawa Timur, yang merupakan wilayah strategis dengan
populasi besar dan kontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional, dibuktikan
dengan tingginya tingkat pengangguran—menurut Badan Pusat Statistik, angka
pengangguran terbuka sebesar 4,67% tahun 2023 (Statistik, Jawa Timur Dalam Angka
Tahun 2023.) —menunjukkan bahwa masih ada kendala dalam memanfaatkan potensi
produktivitas. Untuk meningkatkan produktivitas, sangat penting bagi angkatan kerja
untuk menguasai teknologi dan mengikuti perkembangan industry (Assaad, 2023).

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) menunjukkan persentase penduduk usia
kerja yang berperan aktif dalam kegiatan ekonomi di suatu wilayah atau daerah. Tingginya
partisipasi angkatan kerja sering kali mencerminkan ekonomi yang sehat dan berfungsi
dengan baik (Sari & Sugiharti, 2022). Dengan TPAK yang tinggi, dapat diasumsikan bahwa
lebih banyak penduduk yang bekerja dan menghasilkan pendapatan, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat dan mendorong pertumbuhan ekonomi di
daerah tersebut (Statistik, 2014). Berdasarkan definisi BPS, TPAK mencerminkan persentase
penduduk usia 15 tahun ke atas yang terlibat dalam kegiatan ekonomi di suatu wilayah.
TPAK ini bermanfaat untuk mengetahui jumlah penduduk yang memiliki potensi untuk
bekerja, yang akan tinggi seiring tingginya jumlah angkatan kerja. Perubahan TPAK
dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial dan ekonomi (Aini & Wijimulawiani, 2022).
Berdasarkan latar belakang ini, penelitian dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang memengaruhi Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di Indonesia pada tahun 2023
menggunakan analisis kompenen utama dan analisis factor (Saurombe, 2023).

Metodologi

Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada penelitian kali ini adalah data faktor-faktor Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) di 38 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur tahun
2023, yang merupakan data sekunder diperoleh dari website Badan Pusat Statistika (BPS)
Provinsi Jawa Timur, Faktor-faktor yang mempengaruhi TPAK terdiri dari 8 Variabel
antara lain Rumah Tangga yang Memiliki Akses Terhadap Sumber Air Minum, Rumah
Tangga yang Memiliki Akses Terhadap Sanitasi Layak, Garis kemiskinan, Indeks gini rasio,
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Harapan lama sekolah, Rata-rata lama sekolah, Persentase penduduk miskin, Angka
Harapan Hidup, Data diambil pada hari Senin, 12 November 2024 di Surabaya.

Variabel penelitian

Variabel Penelitian yang digunakan pada penelitian kali ini ini ditampilkan pada tabel 1
berikut.

Tabel 1. Variabel Penelitian

Variabel Keterangan Skala  Satuan
X1 Rumah Tangga yang Memiliki Akses Terhadap Sumber Air Minum  Rasio  Persen
X2 Rumah Tangga yang Memiliki Akses Terhadap Sanitasi Layak Rasio  Persen
X3 Garis kemiskinan Rasio  Rupiah
Xa Indeks gini rasio Rasio -
Xs Harapan Lama Sekolah (HLS) Rasio  Tahun
Xe Rata-rata lama sekolah (RLS) Rasio  Tahun
X7 Persentase penduduk miskin Rasio  Persen
Xs Angka Harapan Hidup (AHH) Rasio  Tahun

Langkah Analisis

Penelitian ini dimulai dengan mengumpulkan data mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat partisipasi angkatan kerja di Indonesia pada tahun 2023. Langkah
selanjutnya adalah mendeskripsikan karakteristik data tersebut untuk memahami lebih
dalam pola dan hubungan antar variabel. Setelah itu, Metode yang digunakan adalah
metode analisis komponen utama dan analisis faktor, dilakukan uji asumsi yang meliputi
beberapa tahapan: pertama, pengujian distribusi normal multivariat dengan menggunakan
koefisien korelasi; kedua, pengujian independensi data melalui uji Bartlett; ketiga,
pengujian kecukupan data menggunakan uji Kaiser Meyer Olkin (KMO); dan terakhir,
pemeriksaan korelasi Anti-image. Berdasarkan hasil uji asumsi tersebut, analisis faktor dan
komponen utama (PCA) diterapkan untuk memahami struktur dasar dari faktor-faktor
yang memengaruhi tingkat partisipasi angakatan kerja (Adebowale, 2023). Penelitian ini
diakhiri dengan penarikan kesimpulan dan saran berdasarkan temuan yang didapatkan
(Toan, 2020).

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Faktor-Faktor Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di Provinsi Jawa Timur
Tahun 2023

Karakteristik faktor-faktor yang diduga mempengaruhi tingkat patisipasi angkatan
kerja (TPAK) di provinsi Jawa Timur tahun 2023 dianalisis menggunakan statistika
deskriptif. Pengolahan statistika deskriptif mengenai ukuran sampel yang diteliti seperti
rata-rata (mean), varians, maksimum, dan minimum dari masing-masing variabel yang
ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik Data

Minimum Maksimum
Angka Kab/Kota Angka Kab/Kota

Variabel  Mean Varians
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X 7714,6  13484647,5 92  Kab. Banyuwangi 9995 Kab. Tuban

Kab. Lumajang .
Xz 70554 107944059 95 9818  Kab. Situbondo

Kab. Pamekasan
Xs 487879,07 7927623832 352606 Kab. Jember 718370 Kota Malang

X4 345,8 1405,1 254 Kab. Malang 423 Kota Malang
Xs 1351,8 7824,009 1197 Kab. Sumenep 1577  Kab. Trenggalek
X 837,5 27503,01 507 Kab. Malang 1182  Kab. Situbondo
X7 1029,2 186735,3 331 Kota Surabaya 2176 Kab. Malang
Xs 7241,7 39291,9 6760 Kab. Kediri 7491 Kota Probolinggo

Tabel 2 memberikan gambaran tentang karakteristik data faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat partisipasi angkatan kerja di berbagai kabupaten/kota yang ada di
Provinsi Jawa Timur tahun 2023. Akses rumah tangga ke sumber air (X;) memiliki mean
7714,6 dengan varians tinggi, menunjukkan Akses rumah tangga ke sumber air yang
beragam, Kabupaten Banyuwangi memiliki nilai terendah dan Kabupaten Tuban memiliki
nilai tertinggi. Rumah tangga yang memiliki akses terhadap sanitasi layak (X2) memiliki
mean 7055,4 dengan varians tinggi, menunjukkan rumah tangga yang memiliki akses
terhadap sumber air minum, Kabupaten Lumajang & Pamekasan memiliki nilai terendah
dan Kabupaten Situbondo tertinggi. Garis kemiskinan (Xs) memiliki mean 487879,07 dengan
varians sangat tinggi, menunjukkan Garis kemiskinan yang beragam, Kabupaten Jember
memiliki nilai terendah dan Kota Malang tertinggi. Indeks gini rasio (Xs) memiliki mean
345,8 dengan varians tinggi, menunjukkan Indeks gini rasio yang beragam, Kabupaten
Malang memiliki nilai terendah dan Kota Malang tertinggi. Harapan lama sekolah (X5)
memiliki mean 1351,8 dengan varians tinggi, menunjukkan harapan lama sekolah yang
beragam, Kabupaten Sumenep memiliki nilai terendah dan Kabupaten Trenggalek
tertinggi. Rata-rata lama sekolah (Xs) memiliki mean 837,05 dengan varians sangat tinggi,
menunjukkan rata-rata lama sekolah yang beragam, Kabupaten Malang memiliki nilai
terendah dan Kabupaten Situbondo tertinggi. Persentase penduduk miskin (X7) memiliki
mean 1029,2 dengan varians tinggi, menunjukkan persentase penduduk miskin yang
beragam, Kota Surabaya memiliki nilai terendah dan Kabupaten Malang tertinggi. Angka
harapan hidup (Xs) memiliki mean 7241,7 dengan varians tinggi, menunjukkan harapan
lama sekolah yang beragam, Kabupaten Kediri memiliki nilai terendah dan Kota
Probolinggo tertinggi, Hal ini menunjukkan bahwa pada setiap variabel memiliki
keragaman yang tinggi serta cenderung heterogen dan nilai keragaman terkecil terletak
pada variabel (X4) yaitu Indeks gini rasio (Hanh, 2023).

Pengujian Asumsi Data Faktor-Faktor Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di Provinsi
Jawa Timur Tahun 2023
a. Uji Distribusi Normal Multivariat
Uji distribusi normal multivariat digunakan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal multivariat. Uji distribusi normal multivariat disajikan dalam
pemeriksaan visual dan pengujian adalah sebagai berikut.
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Gambar 1. Q-Q Plot Uji Normal Multivariat.

Gambar 1 menunjukkan bahwa plot-plot secara umum mengikuti garis linear,
sehingga secara visual dapat dikatakan bahwa data faktor-faktor yang diduga
mempengaruhi tingkat partisipasi angkatan kerja di Provinsi Jawa Timur tahun 2023
bedistribusi normal multivariat (Volnukhin, 2024).

Pengujian distribusi normal multivariat digunakan untuk mengetahui apakah
data faktor-faktor yang diduga mempengaruhi tingkat partisipasi angkatan kerja di
Provinsi Jawa Timur tahun 2023 berdistribusi normal multivariat atau tidak. Berikut
ini adalah hasil pengujiannya.

Hipotesis:

Ho : Data faktor-faktor yang diduga mempengaruhi tingkat partisipasi angkatan kerja
di Provinsi Jawa Timur tahun 2023 berdistribusi normal multivariat

Hi: Data faktor-faktor yang diduga mempengaruhi tingkat partisipasi angkatan kerja
di Provinsi Jawa Timur tahun 2023 tidak berdistribusi normal multivariat

Dengan taraf signifikan 0,05 dan menggunakan statistik uji Tproporsi maka dapat
diperoleh daerah penolakan yaitu Ho ditolak jika Tproporsi> 55% atau Tproporsi < 45%. Pada
praktikum ini diperoleh hasil pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengujian Distribusi Normal Multivariat

Tproporsi Persentase

0,55 55%

Tabel 3 dapat diketahui bahwa Tproporsi dari data faktor-faktor yang diduga
mempengaruhi tingkat partisipasi angkatan kerja di Provinsi Jawa Timur tahun 2023
adalah 55% sehingga dapat diputuskan gagal tolak Ho yang artinya bahwa data faktor-
faktor yang diduga mempengaruhi tingkat partisipasi angkatan kerja di Provinsi Jawa
Timur tahun 2023 berdistribusi normal multivariat (Gazi, 2024a).

b. Uji Bartlett
Uji Bartlett digunakan untuk mengetahui apakah korelasi antara faktor-faktor
yang diduga mempengaruhi tingkat partisipasi angkatan kerja di Provinsi Jawa Timur
tahun 2023 independen atau dependen. Uji Bartlett pada data faktor-faktor yang

https://digital-science.pubmedia.id/index.php/pssh



Pubmedia Social Sciences and Humanities Volume: 2, Number 3, 2025 6 of 12

diduga mempengaruhi tingkat partisipasi angkatan kerja di Provinsi Jawa Timur
tahun 2023 sebagai berikut.
Hipotesis:
Ho : p = I (Matriks korelasi antara faktor-faktor yang diduga mempengaruhi tingkat
partisipasi angkatan kerja di Provinsi Jawa Timur tahun 2023 independen)
H: : p # I (Matriks korelasi antara faktor-faktor yang diduga mempengaruhi tingkat
partisipasi angkatan kerja di Provinsi Jawa Timur tahun 2023 dependen)
Dengan taraf signifikan 0,05 dan menggunakan statistik uji y* maka dapat diperoleh
daerah penolakan yaitu tolak Ho jika y2>x? wos10 atau P-Value < 0,05. Pada praktikum
ini diperoleh hasil pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji Bartlett

x> x?woos10) P-Value

164,725 41,337 0,000

Tabel 4 menunjukkan hasil bahwa diperoleh y?sebesar 164,725 yang lebih besar
dari x? oos10 yaitu sebesar 41,337 dan diperkuat oleh P-Value sebesar 0,000 yang kurang
dari 0,05, sehingga dapat diputuskan tolak Ho yang artinya matriks korelasi antara
faktor-faktor yang diduga mempengaruhi tingkat partisipasi angkatan kerja di
Provinsi Jawa Timur tahun 2023 dependen.

c¢. Pemeriksaan Kecukupan Data
Pemeriksaan kecukupan data dengan menggunakan KMO test digunakan untuk
menunjukkan apakah metode sampling untuk mengukur kecukupan sampel yang
digunakan sudah memenuhi syarat atau belum pada data faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat partisipasi angkatan kerja di Provinsi Jawa Timur tahun 2023
(Srikanth, 2024). Berdasarkan hasil pemeriksaan didapatkan nilai KMO sebesar 0,771
atau lebih dari 0,5. Sesuai dengan tabel kriteria KMO maka dapat diputuskan data
faktor-faktor yang diduga mempengaruhi tingkat partisipasi angkata kerja di Provinsi
Jawa Timur tahun 2023 cukup untuk difaktorkan.
d. Korelasi Anti-Image
Korelasi anti-image melalui nilai MSA dilakukan untuk mengukur kecukupan
sampling dari setiap variabel yang digunakan. Syarat diterimanya korelasi anti-imgae
adalah apabila nilai MSA > 0,5 maka variabel tersebut diprediksi dan dianalisis lebih
lanjut. Sedangkan jika nilai MSA yang didapatkan < 0,5 maka variabel tersebut tidak
dapat diprediksi dan dianalisis lebih lanjut sehingga variabel tersebut harus
dieliminasi. Uji korelasi anti-image pada data faktor-faktor yang diduga
mempengaruhi tingkat partidsipasi angkatan kerja di Provinsi Jawa Timur tahun 2023
ditunjukkan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Uji Korelasi Anti-Image

Variabel Nilai MSA

X1 0,500
X2 0,873
X3 0,657
X4 0,858
X5 0,913
Xe 0,727
X7 0,823
Xs 0,664

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai MSA setiap variabel lebih besar dari 0,5
sehingga variabel tersebut dapat diprediksi dan dianalisis lebih lanjut dengan
menggunakan analisis faktor.

Analisis Faktor Pada Data Faktor-Faktor Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di Provinsi
Jawa Timur Tahun 2023
a. Total Varianced Explained
Hasil total variance explained pada data tingkat partisipasi angkatan kerja di
Provinsi Jawa Timur tahun 2023, dari hasil dapat ditentukan berapa faktor yang
terbentuk berdasarkan nilai eigen, variances, dan kumulatif yang ditunjukkan pada
Tabel 6.

Tabel 6. Total Variance Explained

Komponen Total % of Variance Cumulative %

1 4,120 51,504 51,504
2 1,140 14,253 65,757
3 0,892 11,147 76,904
4 0,760 9,500 86,404
5 0,537 6,716 93,120
6 0,255 3,186 96,306
7 0,219 2,743 99,041
8 0,077 0,959 100,000

Tabel 6 menunjukkan hasil 2 komponen pertama memiliki nilai eigen yang lebih
dari 1, sehingga berdasarkan nilai tersebut maka terbentuk 2 faktor dari 8 komponen.
Komponen 1 dan 2 secara berturut-turut mampu menjelaskan variabel sebesar
51,504% dan 14, 253% sehingga diperoleh nilai kumulatif sebesar 65,757%.

b. Scree Plot

Hasil dari berapa faktor yang dapat terbentuk berdasarkan nilai eigenn dapat
dilihat secara visual dengan menggunakan scree plot. Scree plot pada data tingkat
partisipasi angkatan kerja di Provinsi Jawa Timur tahun 2023 ditunjukkan pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Scree Plot

Gambar 2 menunjukkan bahwa pergerakan plot 1 ke plot 2 mengalami
penurunan yang paling curam sedangkan dari plot 2 ke plot 3 mengalami penurunan
yang sudah landai dan begitu pula pada plot 3 ke plot 4, plot 4 ke plot 5, dan
seterusnya hingga plot ke 7 mengalami penurunan yang semakin landai, sehingga
komponen yang terbentuk sebanyak 2 komponen. Hal ini terjadi karena titik 1 dan
titik 2 memiliki eigen value lebih dari 1, sedangkan faktor lainnya mempunyai eigen
value yang kurang dari 1.

c. Total Communalities
Nilai communalities pada data faktor-faktor yang diduga mempengaruhi tingkat
partisipasi angkatan kerja di Provinsi Jawa Timur tahun 2023 ditunjukkan pada Tabel

7.

Tabel 7. Total Communalities

Variabel Initial Extraction Persentase
X1 1,000 0,804 80,4%
Xz 1,000 0,312 31,2%
X3 1,000 0,519 51,9%
Xa 1,000 0,675 67,5%
Xs 1,000 0,709 70,9%
Xe 1,000 0,917 91,7%
X7 1,000 0,796 79,6%
Xs 1,000 0,529 52,9%

Tabel 7 menampilkan nilai communalities dari kedelapan variabel setelah proses
ekstraksi dalam analisis faktor. Nilai awal untuk setiap variabel adalah 1,000, yang
menunjukkan total varians awal. Setelah ekstraksi, persentase varians yang dapat
dijelaskan oleh faktor berbeda-beda di tiap variabel. Variabel dengan persentase
tertinggi adalah Rata-rata Lama Sekolah (Xs) sebesar 91,7% dan Rumah Tangga yang
Memiliki Akses Terhadap Sumber Air Minum (Xi) sebesar 80,4%, yang berarti
sebagian besar varians dari kedua variabel ini dapat dijelaskan oleh faktor yang
diidentifikasi (Wu, 2024). Di sisi lain, variabel Rumah Tangga yang Memiliki Akses
Terhadap Sanitasi Layak (X2) dan Garis Kemiskinan (Xs) memiliki persentase

https://digital-science.pubmedia.id/index.php/pssh



Pubmedia Social Sciences and Humanities Volume: 2, Number 3, 2025 9o0f12

terendah, masing-masing sebesar 31,2% dan 51,9%, menunjukkan bahwa faktor yang
diekstrak kurang mampu menjelaskan varians dalam kedua variabel ini. Sebagian
besar variabel lain, seperti Gini Rasio (X4), Harapan Lama Sekolah (Xs), Persentase
Penduduk Miskin (X7), dan Angka Harapan Hidup (Xs) memiliki nilai communalities
di atas 70%, yang menunjukkan bahwa faktor yang diidentifikasi cukup baik dalam
menjelaskan varians dalam variabel-variabel tersebut (Alghamdi, 2024a).

d. Pengelompokkan Komponen
Pengelompokan komponen pada data tingkat partisipasi angkatan kerja di

Provinsi Jawa Timur tahun 2023 ditunjukkan pada Tabel 8.
Tabel 8. Pengelompokkan Komponen

Variabel Komponen
1 2

X1 -0,072 0,894

X2 0432 -0,354

X3 0,720 0,033

Xa 0,738 0,361

X5 0,841 0,039

Xe 0,957 -0,030

X7 -0,879  -0,155

Xs 0,686 -0,241

Tabel 8 menunjukkan bahwa variabel X, X3, X4, X5, X6, dan Xs memiliki nilai beban
faktor tertinggi yang berada pada komponen 1 dengan nilai berturut-turut sebesar
0,432; 0,720; 0,738; 0,841; 0,957; dan 0,686 yang kemudian termasuk dalam faktor 1.
Sedangkan variabel Xi, dan X7 memiliki beban faktor tertinggi yang berada pada
komponen 2 dengan nilai sebesar 0,894 dan -0,155 yang kemudian termasuk dalam
faktor 2.

e. Pemberian Nama Faktor

Pemberian nama faktor yang terbentuk dari 2 komponen pada data faktor-faktor
yang diduga mempengaruhi tingkat partisipasi angkatan kerja di Provinsi Jawa Timur
tahun 2023 ditunjukkan pada Tabel 9.

Tabel 9 Nama Faktor

Komponen Nama Faktor Variabel
X2: Rumah Tangga yang Memiliki Akses Terhadap
Sanitasi Layak
Xs: Garis Kemiskinan
X4 Gini Rasio
Xs: Harapan Lama Sekolah
Xe: Rata-rata Lama Sekolah
Xs: Angka Harapan Hidup

Kesejahteraan Kesehatan Sosial
Masyarakat
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X1: Rumah Tangga yang Memiliki Akses Terhadap
2 Kondisi Sosial Ekonomi Sumber Air Minum
X7: Persentase Penduduk Miskin

Tabel 9 menunjukkan bahwa pada komponen 1 diberi nama kondisi sosial dan
kesejateraan kesehatan sosial masyarakat karena variabel-variabel yang terdapat pada
komponen 1 mencerminkan gabungan antara aspek sosial, seperti rumah tangga yang
memiliki akses terhadap sanitasi layak, garis kemiskinan, gini rasio, harapan lama
sekolah, rata-rata lama sekolah, serta angka harapan hidup yang bersama-sama
menggambarkan kondisi sosial dan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh.
Pada komponen 2 diberi nama kondisi sosial ekonomi karena variabel-variabel yang
terdapat pada komponen 2 mencerminkan kondisi sosial ekonomi masyarakat, seperti
rumah tangga yang memiliki akses terhadap sumber air minum dan persentase
penduduk miskin (Kusumastuti, 2020).

f. Komponen Transformasi Matriks

Komponen transformasi matriks pada data faktor-faktor yang diduga
mempengaruhi tingkat partisipasi angkatan kerja di Provinsi Jawa Timur tahun 2023
ditunjukkan pada Tabel 10.

Tabel 10 Komponen Transformasi Matriks

Komponen 1 2
1 0,981 0,196
2 0,196 -0,981

Tabel 10 menunjukkan hasil komponen transformasi matriks dari analisis
faktor dengan nilai korelasi komponen 1 dan 2 lebih dari 0,5 atau mendekati 1
sehingga dapat dikatakan bahwa kedua komponen yang terbentuk tersebut sudah
dapat menjelaskan 8 variabel yang digunakan pada data faktor-faktor yang diduga
mempengaruhi Tingkat partisipasi angakatan kerja di Provinsi Jawa Timur tahun
2023 (Condliffe, 2020).

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis pada data faktor-faktor tingkat partisipasi angkatan kerja
(TPAK) di Provinsi Jawa Timur tahun 2023, diperoleh kesimpulan bahwa faktor-faktor yang
memengaruhi TPAK memiliki keragaman tinggi berdasarkan kabupaten/kota (Gazi,
2024b). Data terbukti berdistribusi normal multivariat dengan korelasi antar variabel yang
dependen, serta kecukupan sampel yang memadai, Berdasarkan analisis faktor-faktor ini
membentuk dua kelompok utama, yaitu faktor kesejahteraan kesehatan sosial masyarakat
meliputi variabel rumah tangga yang memiliki akses terhadap sanitasi layak, garis
kemiskinan, gini rasio, harapan lama sekolah, rata-rata lama sekolah, serta angka harapan
hidup serta faktor kondisi sosial ekonomi mencakup akses air bersih dan persentase
penduduk miskin (Alghamdi, 2024b). Variabel seperti rata-rata lama sekolah dan akses air
bersih menunjukkan kontribusi tertinggi dalam menjelaskan faktor-faktor tersebut.
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